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ABSTRACT 

 
Indonesia is rich in natural resources, so many people use plants as medicinal plants empirically. Traditional 
medicine must be used properly in order to produce a good therapeutic effect as well. Guava and lemon are 
thought to have an analgesic effect because they contain steroids, saponins, flavonoids and alkaloids. This study 
aims to determine the analgesic effect of the combination of lemon extract and guava leaf extract using the hot 
plate method. In this study, a posttest only design with a control group was used. This study used 25 mice where 
in each group there were 5 mice. Group I was given CMC 0.5% Na, group II was given diclofenac sodium 
suspension at a dose of 0.13 mg/20 gBW, group III was given ethanol extract of lemon peel and guava leaves 
(75%:25%), group IV was given ethanol extract of peel lemon and guava leaves (50%:50%), and group V was 
given ethanol extract of lemon peel and guava leaves (25%:75%). After 30 minutes of administration of the test 
solution, the mice were placed on a heated hot plate. Observations were made by looking at the latency time for 
2 hours with an interval of 30 minutes. The results showed that group III had a percentage of analgesic activity 
of 51%, group IV had a percentage of analgesic activity of 52%, while group V had a percentage of analgesic 
activity of 55%. It was concluded that group V had a higher percentage than the other combined extracts. 
Keywords: analgesic; hot plates; extract 

ABSTRAK 
 
Indonesia kaya akan sumber daya alam, sehingga masyarakat banyak menggunakan tumbuhan sebagai tanaman 
obat secara empiris. Obat tradisional harus digunakan dengan baik agar manghasilkan efek terapi yang baik juga. 
Jambu biji dan lemon diduga memiliki efek analgesik karena di dalamnya terkandung steroid, saponin, flavonoid 
dan alkaloid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek analgesik pada kombinasi ekstrak lemon dan ekstrak 
daun jambu biji dengan metode hot plate. Dalam penelitian ini digunakan desain posttest only with control group. 
Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit dimana dalam setiap kelompok terdapat 5 ekor mencit. Kelompok I 
diberi Na CMC 0,5%, kelompok II diberi suspensi natrium diklofenak dosis 0,13 mg/20 gBB, kelompok III diberi 
ekstrak etanol kulit lemon dan daun jambu biji (75%:25%), kelompok IV diberi ekstrak etanol kulit lemon dan 
daun jambu biji (50%:50%), dan kelompok V diberi ekstrak etanol kulit lemon dan daun jambu biji (25%:75%). 
Setelah 30 menit pemberian larutan uji, mencit ditempatkan di atas hot plate yang sudah dipanaskan. Pengamatan 
dilakukan dengan melihat waktu latensi selama 2 jam dengan interval waktu 30 menit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kelompok III memiliki persentase aktivitas analgesik sebesar 51%, kelompok IV memiliki 
persentase aktivitas analgesik sebesar 52%, sedangkan kelompok V memiliki persentase aktivitas analgesik 
sebesar 55%. Disimpulkan bahwa kelompok V memiliki persentase yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak 
kombinasi lainnya. 
Kata kunci: analgesik; hot plate; ekstrak 
 
PENDAHULUAN  
 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman sumber daya alam. Indonesia memiliki banyak 
flora dan fauna yang bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan masyarakat. Dari keberagaman tersebut masyarakat 
banyak menggunakan tumbuhan sebagai tanaman obat secara empiris. Berdasarkan data pada Laporan Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2013 oleh Badan Penelitian, Pengembangan Kesehatan (Litbangkes) masih 
terdapat 15,7% masyarakat menggunakan obat tradisional sebagai alat pengobatan(1). 

Obat tradisional harus digunakan dengan baik agar manghasilkan efek terapi yang baik juga. Penggunaan 
tanaman obat secara sembarangan justru dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, 
ketepatan penggunaan tanaman obat sangat penting. Contohnya, ketepatan pemilihan obat untuk suatu penyakit, 
penggunaan daun jambu biji dan kulit lemon sebagai antinyeri(2). Tanaman jambu biji diduga memiliki efek 
analgesic karena didalamnya terkandung senyawa metabolit sekunder seperti steroid, saponin dan tannin(3). 

http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik
http://dx.doi.org/10.33846/2trik12406
mailto:nanda.tri18065@student.unsika.ac.id


2-TRIK: Tunas-Tunas Riset Kesehatan, Volume 12 Nomor 4, November 2022 
p-ISSN 2089-4686 e-ISSN 2548-5970 

 

346 http://2trik.jurnalelektronik.com/index.php/2trik 
 

Tanaman lemon juga diduga memiliki senyawa aktivitas analgesik dikarenakan kandungan senyawa metabolit 
sekunder berupa flavonoid, alkaloid dan terpenoid terkandung didalamnya(4). 

Prevalensi nyeri di Dunia diperkirakan mencapai 20% dari populasi dunia menderita nyeri kronis, saat 
ini pasien yang menjalani pengobatan ke rumah sakit paling banyak mengalami keluhan nyeri, sebanyak 55% 
pasien nyeri tercatat di Eropa(5). Menurut Riskesdas tahun 2018, nyeri sendi berdasarkan diagnosis tenaga 
kesehatan pada penduduk Indonesia umur ≥15 tahun tercatat rata-rata sebesar 7,3% dengan prevalensi tertinggi 
berada pada provinsi Aceh sebesar 13,3% dan terendah berada pada provinsi Sulawesi Barat sebesar 3,2%. 
Prevalensi nyeri akibat cedera di Indonesia tercatat rata-rata sebesar 9,2%, dimana terjadi peningkatan dari tahun 
2007 hingga 2018, dengan prevalensi tertinggi berada pada provinsi Sulawesi Tengah sebesar 13,8% dan terendah 
berada pada provinsi Gorontalo sebesar 6,9%(1). Analgesik merupakah suatu golongan obat yang digunakan untuk 
mengurangi atau meredakan rasa sakit(6). Berdasarkan uraian tersebut terdapat keterkaitan antara nyeri yang dapat 
dirasakan semua orang dan agen Pereda nyeri yaitu analgesik. 

Penatalaksanaan nyeri terdiri dari terapi non farmakologi dan farmakologi. Hal yang perlu dilakukan 
untuk meredakan rasa sakit dengan terapi non farmakologi antara lain seperti pijatan di area sakit, relaksasi nafas, 
aromaterapi dan kompres hangat(7). Untuk terapi farmakologi upaya pengobatan nyeri bisa menggunakan 
golongan obat analgesik non opioid (Natrium diklofenak, paracetamol, ibuprofen dan sebagainya) dan opioid 
(tramadol, morfin dan sebagainya)(8). Obat tradisional masih banyak digunakan untuk pengobatan, salah satunya 
untuk meredakan nyeri. Masyarakat saat ini masih menggunakan obat tradisional sebagai obat pendamping atau 
sebagai obat pengganti dengan pertimbangan bahwa obat tradisional memiliki efek samping yang sedikit apabila 
dibandingkan dengan obat kimia(9). 

Berdasarkan uaraian di atas yang mana penduduk Indonesia masih banyak yang meggunakan obat 
tradisional, prevalensi nyeri yang tinggi serta kesadaran akan penggunaan obat yang tepat. Maka, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait uji aktivitas kombinasi ekstrak etanol Kulit Lemon (Citrus limon L.) dan daun 
jambu biji (Psidium guajava L.). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas analgesik dari kombinasi ekstrak etanol kulit lemon dan 
ekstrak etanol daun jambu biji. 
 
METODE 
 

Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian eksperimental (posttest only with control group). 
Determinasi tanaman yang digunakan untuk bahan uji dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan kebenaran 
tanaman yang digunakan pada penelitian. Determinasi tanaman dilakukan di FMIPA Universitas Padjadjaran. 
Pembuatan simplisia dimulai dengan pengumpulan sampel penelitian yaitu Kulit Lemon (Citrus  limon L.) dan 
daun jambu biji (Psidium guajava L.). Setelah itu dilakukan sortasi basah untuk memisahkan dari kotoran dan 
kemudian dilakukan pencucian. Selanjutnya dilakukan proses perajangan untuk memperkecil ukuran bahan, lalu 
dilakukan pengeringan. Setelah bahan kering, langkah terakhir yaitu dilakukan sortasi kering. Simplisia kulit 
lemon (Citrus limon L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) dibuat serbuk menggunakan blender lalu 
ditimbang sebanyak 200 gram. Kemudian, direndam dalam pelarut etanol 96% selama 3x24 jam, sesekali sambil 
diaduk. Selanjutnya dilakukan penyaringan sehingga diperoleh filtrat. Kemudian, ekstrak cair yang telah disaring 
dimasukkan ke dalam rotary evaporator dengan suhu 40°C untuk menguapkan pelarut etanol. Setelah itu ekstrak 
dihitung rendemennya. 

Ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) selanjutnya diidentifikasi 
kandungan senyawa kimianya. Uji Flavonoid dengan menggunakan pereaksi Magnesium dan HCl pekat dengan 
hasil positif warna jingga, merah muda atau merah. Uji alkaloid dillakukan dengan dua pereaksi yaitu pereaksi 
mayer (hasil positif ednapan putih) dan dragendorf (hasil positif endapan merah jingga). Uji Tanin dilakukan 
dengan penambahan pereaksi FeCl3 dengan hasil positif perubahan warna menjadi ungu atau hitam pekat. Uji 
saponin dilakukan dengan penambahan air lalu dipanaskan serta dikocok dan ditambahkan HCL 2N apabila 
terdapat buih yang stabil maka sampel positif saponin. Uji steroid dan triterpenoid dilakukan dengan penambahan 
kloroform setelah itu dipanaskan lalu ditambahkan anhidrat asetat dan asam sulfat pekat, untuk hasil positif steroid 
yaitu terbentuknya larutan warna biru sedangkan hasil positif triterpenoid yaitu terbentuknya warna jingga atau 
ungu(10). 

Sebelum perlakuan, mencit diaklimatisasi atau beradaptasi dengan lingkungan baru selama 7 hari. Mencit 
ditempatkan di kandang kelompok berupa bak plastik sesuai dengan. Selama adaptasi mencit diberi makan dan 
minum yang sama berupa pellet dan air. Setelah adaptasi dan sebelum diberi perlakuan mencit dipuasakan selama 
18 jam (tetap diberi minum ad libitum). 

Pada penelitian ini metode pengujian aktivitas analgesik yang digunakan yaitu metode hot plate dengan 
suhu 50±°C. Pengujian menggunakan hewan uji berupa 25 ekor mencit swiss webster dengan berat 20-35 gram. 
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Mencit dibagi menjadi 5 kelompok, kelompok I diberi Na CMC 0,5%, kelompok II diberi suspensi natrium 
diklofenak dosis 0,13 mg/20gBB, kelompok III diberi ekstrak etanol kulit lemon dan daun jambu biji (75%:25%), 
kelompok IV diberi ekstrak etanol kulit lemon dan daun jambu biji (50%:50%), kelompok V diberi ekstrak etanol 
kulit lemon dan daun jambu biji (25%:75%). Larutan uji diberikan 30 menit sebelum perlakuan, setelah itu mencit 
ditempatkan ke dalam beaker glass yang sudah dipanaskan diatas hot plate dengan suhu yang sudah diatur, 
pengamatan dilakukan dengan melihat waktu latensinya selama 2 jam dengan interval waktu 30 menit dan waktu 
cut off 15 detik. Setelah memperoleh data, dihitung rata-rata waktu latensi dan dihitung persentase aktivitas 
analgesiknya. Setelah itu data di uji statistika menggunakan One way anova dan dilanjukan dengan tukey HSD. 
 
HASIL 
 
Determinasi Tanaman 

 
Determinasi tanaman yang dilakukan di Laboratorium FMIPA Universitas Padjadjaran dengan No: 

48/LBM/IT/2/2022 
 
Pembuatan Simplisia 
 

Pada penelitian ini pembuatan simplisia Kulit Lemon (Citrus limon L.) dan daun jambu biji (Psidium 
guajava L.) dimulai dengan mengumpulkan Kulit Lemon (Citrus limon  L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava 
L.) yang diperoleh dari Kecamatan Teluk Jambe Timur, Karawang, pada bulan Februari 2022. Setelah 
mengumpulkan sampel, selanjutnya sampel memasuki tahapan pembuatan simplisia antara lain proses sortasi 
basah, pencucian, perajangan, serta pengeringan yang kemudian dihaluskan menggunakan blender untuk 
memperoleh simplisia serbuk. 
 
Pembuatan Ekstrak 
 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi selama 3x24 jam menggunakan pelarut etanol 96%. 
Diperoleh hasil hasil rendemen ekstrak Kulit Lemon (Citrus limon L.) sebanyak 15% dan rendemen ekstrak daun 
jambu biji (Psidium guajava L.) sebanyak 25%.  
 
Identifikasi Kandungan Kimia Ekstrak 
 

Sebelum dilakukan pengujian analgesik pada ekstrak, dilakukan terlebih dahulu indetifikasi kandungan 
kimia pada ekstrak Kulit Lemon (Citrus limon  L.)dan ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) secara 
kualitatif. Hasil identifikasi dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil identifikasi kandungan senyawa kimia 

 
Senyawa metabolit 

sekunder 
Hasil pengujian 

Ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.) Ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) 
Flavonoid Positif (+) Positif(+) 
Alkaloid Positif (+) Positif (+) 
Saponin Positif (+) Positif (+) 
Tanin Positif (+) Positif (+) 
Steroid dan triterpenoid Negatif (-) Negatif (-) 

 
Berdasarkan hasil identifikasi kandungan senyawa kimia diatas, ekstrak kulit lemon dan daun jambu biji 

positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin. Sementara itu, untuk steroid dan trterpenoid 
hasil pengujian negatif. 
 
Persiapan Hewan Uji 
 

Pada penelitian ini hewan uji yang digunakan yaitu mencit jantan galur swiss webster dengan berat 20-35 
gram. Mencit ini diperoleh dari Kecamatan Klari, Karawang. Sebelum mencit menerima perlakuan, mencit akan 
diaklimatisasi terlebih dahulu. Aklimatisasi yaitu proses pemeliharaan hewan uji yang bertujuan untuk 
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mengadaptasi hewan uji dengan lingkungan baru. Aklimatisasi dilakukan selama 7 hari di Laboratorium 
Farmakologi Universitas Singaperbangsa Karawang. Mencit ditempatkan dalam kandang kelompok berupa bak 
plastik. Mencit diberi makan dan minum yang sama berupa air, timun dan pakan. 18 jam sebelum mencit 
menerima perlakuan, mencit dipuasakan terlebih dahulu dengan tetap diberi minum ad libitum. 
 
Uji Aktivitas Analgesik 
 

Penelitian ini menggunakan metode hot plate dengan suhu 50°C. Pengamatan dilakukan dengan interval 
waktu 30 menit selama 2 jam, dengan melihat waktu latensinya. Waktu cut off ditetapkan selama 15 detik (11). 
 

Tabel 2. Hasil rata-rata waktu latensi 
 

Kelompok Rata-rata waktu latensi (detik) 
Menit 
ke 0 

Menit 
ke 30 

Menit 
ke 60 

Menit 
ke 90 

Menit 
ke 120 

Kontrol negatif Na CMC 0,5% 5,8 5,68 4,46 4,88 4,38 
Kontrol positif natrium diklofenak 8,52 9,92 12,72 10,9 9,75 
Ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.)  dan daun jambu biji 
(Psidium guajava L.) dosis kombinasi 75%:25% 7,72 8 9,84 8,4 7,74 
Ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.)  dan daun jambu biji 
(Psidium guajava L.) dosis kombinasi 50%:50% 7,58 8,4 9,92 8,68 8,04 
Ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.)  dan daun jambu biji 
(Psidium guajava L.) dosis kombinasi 25%:75% 7,9 8,64 10,24 8,78 8,18 

 

 
 

Gambar 1. Persentase aktivitas analgesik 
 
Berdasarkan hasil rata-rata waktu latensi dan persentase aktivitas analgesik respon pemberian obat sebagai 

kontrol positif dan pemberian ekstrak persentase terbesar pada menit ke-60. Pada grafik persentase aktivitas 
analgesik, kurva kontrol positif dan ekstrak memiliki pola yang hampir sama, dengan nilai persentase kontrol 
positif sebesar 78% lebih tinggi  dibandingkan dengan ekstrak. 

Ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) 75%:25% memiliki 
persentase aktivitas analgesik sebesar 51% pada menit ke- 60, ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.)  dan daun 
jambu biji (Psidium guajava L.) 50%:50% memiliki persentase aktivitas analgesik sebesar 52% pada menit ke-
60, sedangkan ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.)  dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) 25%:75% memiliki 
persentase aktivitas analgesik sebesar 55% pada menit ke- 60, berdasarkan analisa data dan uraian diatas bisa 
disimpulkan bahwa ekstrak kulit lemon (Citrus limon L.)  dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) 25%:75% 
memiliki persentase yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak kombinasi lainnya. 
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PEMBAHASAN 
 

Determinasi tanaman lemon dan jambu biji pada penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan mem 
tanaman yang digunakan sesuai dengan apa yang dimaksud agar terhindar dari kesalahan penggunaan tanaman(10). 
Determinasi tanaman yang dilakukan di Laboratorium FMIPA Universitas Padjadjaran dengan No: 
48/LBM/IT/2/2022 menunjukan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman lemon 
dengan nama ilmiah Citrus limon (L.) dan tanaman jambu biji dengan nama ilmiah Psidium guajava L. 

Dalam standarisasi Farmakope Herbal Indonesia hasil ekstrak yang baik tidak kurang dari 7,2%(12). Oleh 
karena itu, rendemen ekstrak dalam penelitian ini dikatakan baik karena hasil dari perhitungan rendemen 
memenuhi ketentuan. 

Berdasarkan hasil pengamatan secara kualitatif kandungan metabolit sekunder pada tabel di atas 
menunjukan bahwa ekstrak kulit lemon dan ekstrak daun jambu biji positif mengandung senyawa flavonoid, 
alkaloid, saponin, tanin, serta hasil negaitf untuk steroid dan triterpenoid. Senyawa yang terkandung dalam ekstrak 
daun jambu biji seperti flavonoid ini dapat berkhasiat analgesik, diuretik, antiinflamasi, antioksidan, antibakteri 
dan dapat menurunkan kadar gula darah didalam tubuh (13). Selain flavonoid, senyawa seperti tanin dan saponin 
juga memiliki efek analgesik. Mekanisme flavonoid sebagai analgesik dengan cara menginhibisi enzim 
siklooksigenase, yang mengakibatkan pengurangan produksi prostaglandin sehingga mengurangi rasa nyeri(14). 
Hasil pengujian fitokimia ekstrak jeruk lemon pada penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(15) dimana dalam penelitian tersebut didapatkan hasil positif dari flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid pada 
ekstrak kulit lemon sedangkan daun jambu biji pada penelitian ini sama dengan yang telah dilakukan oleh Dju et 
al (2021) dimana hasil pada penelitian tersebut didapatkan senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, 
saponin, tanin pada ekstrak daun jambu biji. 

Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar, mengandung dua cincin aromatik dengan gugus 
hidroksil lebih dari satu. Perubahan warna dari hijau dan kuning menjadi merah jingga disebabkan karena proses 
reduksi inti benzopiron pada struktur flavonoid yang terjadi pada saat penambahan logam Mg dan HCl(17). Pada 
penelitian ini didapatkan hasil positif flavonoid dengan adanya perubahan warna kuning menjadi merah jingga 
untuk ekstrak lemon dan perubahan dari warna hijau menjadi merah jingga untuk ekstrak daun jambu biji. 

Pada pengujian alkaloid digunakan dua jenis pereaksi yaitu pereaksi mayer dan dragendorf dimana hasil 
positif untuk pengujian dengan pereaksi mayer yaitu endapan putih dan endapan jingga untuk pereaksi 
dragendroff(10). Pada penelitian ini didapatkan hasil positif untuk kedua pereaksi ditandai dengan adanya endapan 
putih dan endapan jingga baik pada ekstrak kulit lemon maupun ekstrak daun jambu biji. Prinsip pengujian dengan 
menggunakan pereaksi ini yaitu reaksi pengendapan yang diakibatkan karena terjadinga penggantian ligan(17). 

Uji saponin positif ditandai dengan adanya buih stabil, pada penelitian ini didapatkan hasil positif dari 
kedua ekstrak. Adanya glikosida yang dapat membentuk buih dan terhidrolisis menjadi glukosa serta senyawa 
lainnya dapat menghasilkan buih yang dihasilkan pada uji saponin(18). 

Uji tanin dilakukan dengan penambahan FeCl3, hasil positif ditandai dengan perubahan warna menjadi 
ungu atau hitam. Hasil uji tanin kedua ekstrak pada penelitian ini positif karena perubahan warna menjadi ungu 
kehitaman. Uji fitokimia dengan menggunakan FeCl3 digunakan untuk menentukan ada tidaknya senyawa fenol 
pada sampel tersebut, sehingga apabila hasil uji positif terdapat seyawa fenol dalam sampel dan dimungkinkan 
salah satunya adalah tanin yang merupakan senyawa polifenol(17). 

Uji steroid dan triterpenoid positif ditandai dengan perubahan warna menjadi biru untuk steroid dan merah 
atau ungu untuk triterpenoid. Pada penelitian ini uji steroid dan triterpenoid pada kedua ekstrak mendapatkan hasil 
negatif, hal ini bisa disebabkan karena pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi. Steroid dan triterpenoid 
merupakan senyawa non polar, sedangkan pelarut pada yang digunakan pada proses ekstraksi yaitu etanol yang 
merupakan pelarut polar sehingga steroid dan trterpenoid tidak terekstrak sempurna pada etanol(17). 

Metode pengujian analgesik pada penelitian ini menggunakan hot plate dengan suhu 50°C, dimana panas 
yang ditimbulkan pada hot plate dapat merangsang reseptor nyeri didalam kulit(19). Waktu latensi yang diperoleh 
menunjukan kuat lemahnya nyeri yang ditimbulkan akibat rangsangan panas. Semakin lama waktu latensi 
menunjukan bahwa nyeri yang dirasakan semakin lemah atau semakin kuat efek analgesik dari perlakuan yang 
diberikan. Dilihat dari hasil penelitian terdapat peningkatan waktu latensi dari ketiga kelompok uji dibandingkan 
dengan kontrol negatif.  

Berdasarkan hasil rata-rata waktu latensi dan persentase aktivitas analgesik respon pemberian obat sebagai 
kontrol positif dan pemberian ekstrak persentase terbesar pada menit ke-60 atau bisa dikatakan bahwa kadar 
puncak kontrol positif natrium diklofenak dan ekstrak kulit lemon serta ekstrak daun jambu biji tercapai pada 
menit ke-60, itulah yang digunakan untuk membandingkan antar kelompok uji. Pada grafik persentase aktivitas 
analgesik, kurva kontrol positif dan ekstrak memiliki pola yang hampir sama, dengan nilai persentase kontrol 
positif sebesar 78% lebih tinggi  dibandingkan dengan ekstrak. Hal ini disebabkan karena salah satu kelebihan 
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natrium diklofenak pada kemampuannya untuk memblokir isoenzim cyclooxygenase-2 (COX-2) 10 kali lipat 
dibandingkan dengan OAINS lain(20). Pada menit ke- 90 dan menit ke- 120 terjadi penuruan waktu latensi pada 
kelompok kontrol positif maupun kelompok ekstrak, ini berkaitan dengan waktu paruh natrium diklofenak, hal 
ini bisa dikatakan bahwa penurunan ini bisa diakibatkan karena proses metabolisme didalam tubuh atau bisa 
disebut dengan proses perubahan senyawa aktif obat menjadi tidak aktif(19). Kelompok kontrol negatif Na CMC 
memiliki nilai rata-rata waktu latensi paling rendah, hal tersebut memberikan bukti bahwa Na CMC sebagai 
kontrol negatif tidak dapat memberikan efek analgesik(21). 

Ekstrak kulit lemon  dan daun jambu biji  75%:25% memiliki persentase aktivitas analgesik sebesar 51% 
pada menit ke- 60, ekstrak kulit lemon  dan daun jambu biji  50%:50% memiliki persentase aktivitas analgesik 
sebesar 52% pada menit ke-60, sedangkan ekstrak kulit lemon  dan daun jambu biji  25%:75% memiliki persentase 
aktivitas analgesik sebesar 55% pada menit ke- 60, berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa ekstrak 
kulit lemon  dan daun jambu biji  25%:75% memiliki persentase yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak 
kombinasi lainnya. Pada ekstrak dengan dosis kombinasi memiliki efek sinergis yang sudah mampu untuk 
menghambat enzim siklooksigenase dan prostaglandin (16).  

Pada ekstrak dengan dosis kombinasi memiliki efek sinergis, efek sinergis yang dihasilkan  sudah mampu 
untuk menghambat enzim siklooksigenase dan prostaglandin(16). Penelitian ini sebanding dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Khayati (2020) dosis kombinasi memiliki efek yang sinergis dan paling mendekati kontrol positif. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan, semakin besar rata-rata waktu latensi semakin besar juga aktivitas analgesik 
pada sampel yang diuji. 

Hasil dari semua data didapatkan terdistribusi normal setelah dianalisis menggunakan shapiro-wilk 
(P>0,05). Sebelum memasuki pengujian menggunakan uji one way anova, data terlebih dahulu dianalisis 
menggunakan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sdata tersebut homogen apa tidak. Data dikatakan 
homogen apabila signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji menunjukan bahwa data memiliki varian yang sama atau 
homogen. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji one way anova. Hasil uji one way anova pada penelitian 
ini menunjukan P=000 artinya ada perbedaan yang signifikan.  

Selanjutnya uji tukey HSD, apabila angka berada di subset yang sama artinya tidak ada perbedaan yang 
signifikan antar kelompok pengujian sebaliknya apabila angka terdapat pada subset yang berbeda maka terdapat 
perbedaan yang signifikan (16). Berdasarkan hasil uji tukey HSD, kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan 
kelompok uji berada pada subset yang berbeda artinya setiap kelompok uji berbeda secara signifikan. Pada 
kelompok ekstrak etanol kulit lemon dosis tunggal, ekstrak etanol daun jambu biji dosis tunggal, kombinasi 
ekstrak etanol kulit lemon dan daun jambu biji (75%:25%), kombinasi ekstrak etanol kulit lemon dan daun jambu 
biji (50%:50%) dan kombinasi ekstrak etanol kulit lemon dan daun jambu biji (25%:75%) berada pada subset 
yang sama artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antar kelompok uji dengan dosis yang berbeda. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan data hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak kulit lemon (Citrus limon 
L.) dan daun jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki aktivitas analgesik. Aktivitas analgesik terbaik ada pada 
kombinasi ekstrak etanol kulit lemon dan daun jambu biji (75%:25%).  
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